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Abstract: This study aims to determine the relationship of transformational
leadership style to the work motivation on employees of CV. Cita National of
Semarang Regency. The research was conducted in CV. Cita Nasional Semarang
Regency with the number of respondent 75 of 98 total employees. This study uses non-
probability sampling technique, which included in accidental sampling. The data
collection tool used to measure transformational leadership style that is the scale of the
five dimensions of transformational leadership by Bass and Avolio (2004) that made
in the form of 20 item statements. While in whole work motivation, the research used
a meaning tool that derived from Arnolds and Boshoff (2002), based on Alderfer's
(1969) ERG theory in Winjono (2016) which consists of 20 items. Based on the
results of data analysis using product moment analysis techniques, it was obtained by
0.712 which states that there is a positive relationship and strong relationship between
the Transformational Leadership Style variable (X) with the Work Motivation
variable (Y). After that was a test to correlation coefficient, whether the value of 7’ is
significant or not, which then results in Sig. (2-tailed) that is 0.000 it means smaller-
than alpha 0.05. So it can be concluded that there is a positive and significant
relationship between the Transformational Leadership Style variable (X) and the
Work Motivation variable (Y).
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Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi terdapat berbagai bentuk badan usaha yang menjadi wadah untuk
menjalankan bisnis untuk memperlancar dan memberikan kemudahan dalam bertransaksi dengan regulasi
yang disepakati bersama seperti salah satu contoh yaitu CV atau Commanditaire Vennootschap / persekutuan
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komanditer, badan usaha ini memiliki peran yang tidak sepele bagi negara seperti : 1. Sumber pendapatan
dalam negeri (pajak); 2. Penyedia barang dan jasa dalam negeri; 3. Sebagai penyedia lapangan pekerjaan
bagi masyarakat Indonesia (Saptini, 2015). Dalam menyerap tenaga kerja dari masyarakat untuk
kelangsungan dan kemajuan CV ataupun badan usaha diperlukan SDM yang memadai dalam aspek skil/
kerja beserta motivasi kerja yang baik. Seperti hasil dari penelitian Nabi dan Dip (2017) menunjukan
bahwa jika karyawan termotivasi secara positif, hal itu meningkatkan efektivitas mereka dan efisiensi
dalam bekerja secara drastis untuk mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan 5 karyawan bagian produksi CV. Cita Nasional
mengenai motivasi kerja yang mereka rasakan dan menjadi landasan karyawan semangat dalam bekerja
yang peneliti lakukan pada hari rabu, 26 Agustus tahun 2020 ditemukan bahwa ada 2 karyawan yang
kinerjanya belum maksimal dikarenkan kurang dan bahkan tidak termotivasi ataupun terganggu dalam
beberapa hal, hal tersebut ditandai oleh karyawan merasa dikucilkan oleh teman beserta atasannya di
tempat kerja dikarenakan karyawan tidak sepaham pendapat dengan atasan berakibat pada berani
berbohong maupun bolos dalam bekerja dan pergi berwisata, aspek ini tidak sejalan dengan kebutuhan
sosial dan kasih sayang, yang mana kebutuhan untuk mendapat perhatian dan kasih sayang dari teman
dan atasan. 1 karyawan lain yang menyatakan masih minimnya penghargaan pada karyawan yang dapat
memenuhi target perusahaan seperti minim absen maupun tidak melanggar aturan perusahaan (aspek
Penghargaan). Tetapi 2 karyawan yang lain menyatakan bahwa mereka merasa puas dengan gaji atau
upah yang diberikan dan jaminan keamanan kerja yang memadai seperti sepatu boot, baju khusus, helm,
dan keamanan berupa penjaga / security. Atas dasar fenomena - fenomena tersebut bisa dikatakan bahwa
ada masalah terkait dengan motivasi kerja pada karyawan cv. Cita Nasional.

Oleh karena itu, penelitian tentang motivasi kerja ini penting dilakukan. Hasil riset menyatakan
bahwa motivasi kerja karyawan dalam perusahaan dapat mempengaruhi pula dalam hasil kinerja
karyawan. Dengan memiliki motivasi kerja yang baik menjadikan peluang untuk menghasilkan kinerja
lebih optimal, sehingga dapat menguntungkan bagi karyawan maupun perusahaan. maka perlunya
pendalaman pada motivasi kerja pada karyawan. Motivasi kerja dapat mempengaruhi secara tidak
langsung kinerja karyawan melalui kepuasan kerja dari karyawan (Lantara, 2018). Pada penelitian yang
dilakukan Anulika dan Olusadum (2018) terdapat kesimpulan bahwa motivasi berdampak positif pada
kinerja staf dalam organisasi dan juga membantu mengurangi atau meminimalkan inefisiensi dalam suatu
organisasi. Dengan demikian, sangat penting bagi manajemen organisasi untuk mengambil tindakan yang
memadai untuk meningkatkan motivasi kerja melalui penelitian karena membantu mendorong karyawan
dalam bekerja dan meningkatkan produktivitas organisasi.

Ada beberapa temuan diantaranya oleh Afsar, Badir dan Kiani, (2016) yang menjelaskan bahwa
motivasi kerja dipengaruhi oleh penerapan kepemimpinan transformasional yang baik, diyakini dapat
meningkatkan motivasi intrinsik karyawan. Karyawan yang termotivasi akan menciptakan ide dan gagasan
baru yang dapat membantu meningkatkan kinerja organisasi. Penelitian terbaru Li et al., (2020) juga
mengungkapkan bahwa penerapan kepemimpinan transformasional yang baik dalam suatu organisasi
diyakini dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam menjalankan tugasnya. Oleh beberapa itu,
penulis menganggap bahwa faktor kepemimpinan berperan dalam motivasi kerja karyawan. Kemudian
dikatakan juga bahwa kepemimpinan transformasional berhubungan dengan motivasi kerja karyawan
seperti hasil penellitian oleh Hyunh (2021). Temuan ini juga mengungkapkan bahwa kepemimpinan
transformasional berhubungan positif dengan motivasi kerja karyawan. Artinya semakin baik penerapan
kepemimpinan transformasional maka motivasi kerja akan semakin meningkat.

Penulis menganggap bahwa kepemimpinan transformasional sebagai pemimpin yang mempunyai
kekuatan untuk mempengaruhi bawahan dengan cara-cara tertentu. Karyawan merasa percaya, kagum,
loyal serta hormat kepada atasannya / pemimpinnya sehingga bawahan termotivasi untuk berbuat lebih
banyak dari pada apa yang biasa dilakukan dan diharapkannya. Kepemimpinan transformasional pada
dasarnya memotivasi karyawan agar bebuat lebih baik dari apa yang biasa dilakukan, dengan kata lain
dapat meningkatkan kepercayaan atau keyakinan diri bawahan yang akan berpengaruh terhadap
peningkatan kerja. Peryataan ini didukung dengan pernyataan dari Miceski dan Pasovsca (2018) dalam
hasil penelitiannya bahwa tujuan dari kepemimpinan transformasional untuk “mengubah” orang atau
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organisasi pada literal akal untuk mengubahnya dalam hati dan pikirannya, untuk meningkatkan visi,
pandangan dan pemahaman; untuk memperjelas tujuan dan bertindak sesuai keyakinan, prinsip, dan nilai.
Sehingga dapat dikatakan pemimpin menyajikan tujuan yang jelas dan penting dengan cara yang
sederhana, membangun semangat tim yang kuat, mendorong dedikasi, optimisme, dan antusiasme.

Penelitian sebelumnya memaparkan bahwa adanya pengaruh kepemimpinan transformasional
dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Septyan dkk, (2017) yang meneliti terkait gaya
kepemimpinan transformasional dengan motivasi kerja menunjukan hasil dengan variabel Gaya
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja dengan nilai koefisiensi
jalur 0,588 dan signifikansi nilai t 0,000. Begitu pula pada penelitian dari Hyunh (2021) Penelitiannya
memberikan bukti bahwa hubungan kepemimpinan transformasional terbukti memiliki pengaruh langsung
tidak langsung terhadap motivasi kerja karyawan. Maka dalam penelitian tersebut di atas kepemimpinan
transformasional mengambil andil dalam mempengaruhi maupun berhubungan dengan motivasi pada
karyawan. Sedangkan berbeda dengan penelitian dari Nurhuda, Sardjono, dan Purnamasari (2018) Hasil
analisis menunjukkan gaya kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh dan tidak berhubungan
signifikan terhadap motivasi dan kinerja karyawan. Sehingga dengan adanya perbedaan hasil penelitian
tersebut diatas membuat ruang kembali dalam meneliti variabel tersebut.

Penulis tertarik untuk menguji hal yang sama dengan penelitian sebelumnya, namun terdapat
perbedaan pada peneliti sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Penelitian
sebelumnya oleh Andersen, Bjernholt, & Holm-Petersen (2018) pada penelitianya menggunakan penelitian
kualitatif dan teknik dalam pengambilan data mengunakan wawancara semi-terstruktur beserta observasi
dilakukan dengan sampel 16 pemimpin dan 32 karyawan, kemudian analisis data wawancara ditranskrip
dan dianalisis di Nvivo berdasarkan pengkodean sistematis. Pada penulis menggunakan metode kuantitatif
dan teknik dalam pengambilan data menggunakan kuesioner beserta observasi yang disebar dan dilakukan
pada sampel sejumlah 75 karyawan dari 98 karyawan kemudian dalam pengambilan sampel ini
menggunakan rumus Slovin. Lalu penelitian selanjutnya Kartawidjaja (2020) Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif. Teknik analisis data kuantitatif yang dipergunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan
analisis regresi linear sederhana. Penelitian ini menggunakan sensus survei yakni seluruh populasi menjadi
responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 40 orang dari karyawan, Teknik pengumpulan data kepada
responden adalah dengan menggunakan kuesioner yang diadopsi dan dikembangkan dari Multifactor
Leadership Questionnaire (MLQ). Sedangkan untuk mengukur motivasi kerja, digunakan kuesioner dari The
Personal Value Questionnaire. Sedangkan penulis menggunakan alat ukur MLQS5 Franco & Matos
berdasarkan teori Bass dan Avolio (2004) untuk variabel gaya kepemimpinan transformasional, dan alat
ukur motivasi kerja disusun oleh Arnolds dan Boshoff (2002), berdasarkan dari teori ERG Alderfer (1969)
dalam Winjono (2016), keduanya menggunakan skala /ikerr. Teknik analisis pada penelitian ini
menggunakan analisis product moment, analisis deskriptif frekuensi dan analisa interval.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan penelitian yang dipergunakan
adalah penelitian korelasi atau hubungan. Penelitian korelasi merupakan penelitian yang bertujuan untuk
melihat hubungan antara gaya kepemimpinan transfromasional dengan motivasi kerja pada karyawan CV.
X. Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuisioner kepada 75 orang karyawan CV. X.
Perhitungan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan rumus Slovin dan didapatkan jumlah
responden 75 karyawan dari 98 karyawan. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Non
probability sampling yang termasuk dalam accidental sampling.

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner yang terdiri dari skala MLQ5 dan skala
motivasi Kerja, dimana skala yang digunakan berbentuk skala Likert beserta lima pilihan respon meliputi
Sangat Setuju, Setuju, Netral, Cukup Setuju, Sangat Tidak Setuju.

Skala yang digunakan pada variable gaya kepemimpinan transfromasional berjumlah 20 aitem yang
diturunkan dari aspek-aspek menurut Bass dan Avolio (2004). Kemudian skala yang dipergunakan dalam
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variable motivasi kerja berjumlah 20 dan alat ukur motivasi kerja disusun oleh Arnolds dan Boshoff (2002),
berdasarkan dari teori ERG Alderfer (1969) dalam Winjono (2016)

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji product moment. Digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan motivasi kerja,
dengan uji product moment dapat melihat data yang ada berdistribusi normal atau tidak, lalu uji korelasi, uji
reliabilitas dan validitas.

Hasil dan Pembahasan

Metode analisis deskriptif frequensi dan analisa interval digunakan untuk mengkaji variable-variable
yang ada pada penelitian ini yang terdiri dari kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja. Metode
ini menggunakan rumus sebagai berikut :

Nilai tertinggi-nilai terendah
NJI = Jumlah kriteria peryataan

= 51
5
=0,8
Tabel 4.11
Skala Kategori
1,00-1,80 Sangat Tidak Baik
1,81-2,60 Tidak Baik
2,61-3,40 Kurang Baik
3,41-4,20 Baik
4,21-5,00 Sangat Baik

Dilihat dari hasil uji yang telah dilakukan pada variabel gaya kepemimpinan transformasional
mencatatkan pada nilai 3,70 yang terhitung baik dan motivasi kerja mencatatkan 3,64 yang terhitung baik
maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut dinilai baik pada karyawan CV. Cita Nasional
Kab. Semarang.

Kemudian hasil dari uji validitas Metode yang digunakan untuk menilai validitas kuesioner ini adalah
korelasi produk moment atau menggunakan bevariate pearson, menunjukkan terdapat 2 variabel yang menjadi
bahan penelitian dari kedua variabel yang diteliti memiliki item pertanyaan masing masing 20 butir
pertanyaan yang mewakili variabel tersebut. Dari masing-masing item pertanyaan pada setiap variabel baik
independen yaitu gaya kepemimpinan transformasional atau variabel X maupun dependen yaitu motivasi
kerja karyawan atau variabel Y ternyata memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0, 227) maka
datanya yang didapat dilapangan dapat dinyatakan valid.

Dan pada hasil pengujian pada uji reliabilitas, variabel menunjukan bahwa alat ukur variabel gaya
kepemimpinan transformasional dan variabel motivasi kerja reliabel dan dapat digunakan dengan angka r
hitung lebih besar dari 0,60. Dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Reliability Statistics

Cronbach's Role of Nof

Alpha Thumb Items Keterangan
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Variabel Gaya

1 | kepemimpinan .884 0,6 20 Reliable
transformasional

2 | Variabel Motivasi kerja .891 0,6 20 Reliable

Kemudian dalam perhitungan uji normalitas menunjukan Hasil uji normalitas menunjukan
nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,968 yang mana lebih tinggi nilainya dari taraf
signifikansi 5% atau 0,05 hal ini menunjukan data berdistribusi normal. Data dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Unstandardize
d Residual

N 75
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 6.77598384

Absolute .057

Most Extreme Differences Positive .056
Negative -.057

Kolmogorov-Smirnov Z 493
Asymp. Sig. (2-tailed) .968

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sedangkan untuk hasil pengujian pada uji linieritas menunjukan hasil uji bahwa nilai
Deviation from linearity lebih besar dari 0,05 berupa hasil 0,500 maka terdapat hubungan yang linear
antara variabel gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

No Variabel Nilai D<.3V1at1'on from Taraf Signifikansi Keterangan
Linearity
1 Kepem1mp1'nan' dengan 0,500 0,05 Terdapat
Motivasi hubungan
yang linear
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Hasil pengujian korelasi Product Moment antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja
adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Correlations

Kepemimpina | Motivasi
n

Pearson Correlation 1 716™
Kepemimpinan Sig. (2-tailed) .000
N 75 75
Pearson Correlation 716" 1

Motivasi Sig. (2-tailed) .000
N 75 75

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel oufput di atas, dapat diintepretasikan dengan merujuk pada ke-3 dasar
pengambilan keputusan dalam analisis korelasi bivariate pearson diatas adalah :

a. Berdasarkan nilai signifikansi sig.(2-tailed): Dari tabel output di atas diketahui nilai
Sig. (2-tailed) antara Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) dengan Motivasi
Kerja (Y) adalah sebesar 0,000 <0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan
antara variabel gaya kepemimpinan transformasional dengan motivasi kerja.

b. Berdasarkan nilai r hitung (pearson Correlations): Diketahui nilai r hitung untuk
hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) dengan Motivasi Kerja (Y)
adalah sebesar 0,716 > r tabel 0,227, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
atau korelasi antara variabel Gaya kepemimpinan transformasional dengan Motivasi
Kerja. Karena r hitung atau Pearsons Correlations dalam analisis ini bernilai positif
maka itu berarti hubungan antara ke 2 (dua) variabel tersebut bernilai positif atau
bisa dikatakan semakin meningkatnya gaya kepemimpinan transformasional dengan
motivasi kerja karyawan CV. Cita Nasional Kab. Semarang.

c. Berdasarkan nilai r hitung Pearson Correlations yaitu r = 0,712 yang didapatkan maka
kriteria kekuatan hubungan antara variabel gaya kepemimpinan transformasional
dengan motivasi kerja mempunyai hubungan yang kuat.

Berdasarkan hasil uji penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan
antara gaya kepemimpinan transformasional dengan motivasi kerja karyawan yaitu r = 0,716;p
<0.05. Ini berarti bahwa semakin gaya kepemimpinan transformasional diterapkan maka motivasi
kerja karyawan meningkat dan sebaliknya. Jadi variabel gaya kepemimpinan transformasional
mempunyai peran dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan.

dengan hasil uji analisis deskriptif frekuensi dan analisa interval yang dilakukan penulis
menunjukan pada variabel deskriptif gaya kepemimpinan transformasional diperoleh nilai 3,70
dari nilai maksimal yaitu 5,00 yang menunjukan bahwa gaya kepemimpinan telah dilaksanakan
dilingkungan perusahaan dengan baik. Dan pada motivasi kerja mendapatkan nilai 3,64 dari nilai
maksimal 5,00 yang berarti motivasi ternilai baik dari karyawan.

Dengan hasil penelitian, bahwa menunjukan terdapat hubungan positif dan signifikan
antara gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja karyawan CV. Cita Nasional
Kabupaten Semarang. Senada dengan hasil penelitian dan temuan dari Khan et al (2020) yang
mengatakan bahwa penelitiannya berkontribusi pada bidang perilaku organisasi dengan
meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana seorang pemimpin yang menerapkan gaya
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kepemimpinan transformasional meningkatkan hasil kerja positif karyawan dengan meningkatkan
motivasi mereka. Selanjutnya, peningkatan motivasi mereka akan mengembangkan hasil kerja
positif mereka dengan meningkatkan kinerja karyawan dan pada saat yang sama mengurangi
kelelahan dan stres kerja mereka.

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data mengenai gaya kepemimpinan transformasional
dengan motivasi kerja karyawan CV. Cita Nasional Kab. Semarang dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional berhubungan positif dan signifikan dengan motivasi kerja karyawan pada
CV. Cita Nasional Kab. Semarang. Dan peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya Untuk penelitian
selanjutnya, agar dapat memperluas sampel pengamatan atau pengamatan pada cross-section lainnya seperti
pada istitusi pendidikan atau sektor lain. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih banyak
sumber maupun referansi terkait gaya kepemimpinan dan motivasi kerja sehingga hasil penelitiannya lebih
baik dan lebih akurat.
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